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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan diskriminasi visual
huruf konsonan (b, d, m, n) pada anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media huruf
magnetik. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
berdasarkan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing terdiri atas tiga sesi, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Partisipan penelitian ini adalah 22 anak kelompok B di TK Handayani Sumber.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak secara bertahap, dari 27% pada
tahap prasiklus menjadi 59% pada Siklus 1 dan mencapai 82% pada Siklus 2. Peningkatan
ini dapat dikaitkan dengan penggunaan media huruf magnetik yang memberikan
pengalaman belajar konkret, memperkuat integrasi visual-motorik, serta meningkatkan
keterlibatan anak melalui aktivitas manipulatif dan kegiatan bermain. Dengan demikian,
media huruf magnetik efektif dalam meningkatkan kemampuan diskriminasi visual huruf
konsonan dan berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam pengembangan literasi awal
anak usia dini.

Kata Kunci : Media Huruf Magnetik; Diskriminasi Visual; Huruf Konsonan; Anak Usia Dini;
Literasi Awal

ABSTRACT. This study aims to improve the visual discrimination ability of consonants (b, d,
m, n) in children aged 5-6 years through the use of magnetic letters. This study used the
Classroom Action Research (CAR) method based on the Kemmis and McTaggart model
which was implemented in two cycles, each consisting of three sessions, with the stages of
planning, implementation, observation, and reflection. The participants of this study were
22 children in group B at Handayani Sumber Kindergarten. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, then analyzed descriptively with quantitative
and qualitative approaches. The results showed a gradual increase in children’s abilities,
from 27% in the pre-cycle stage to 59% in Cycle 1 and reaching 82% in Cycle 2. This
increase can be attributed to the use of magnetic letters that provide concrete learning
experiences, strengthen visual-motor integration, and increase children's involvement
through manipulative activities and play activities. Thus, magnetic letters are effective in
improving the visual discrimination ability of consonants and have the potential to be an
innovative alternative in developing early childhood literacy.

Keyword : Magnetic Letter Media; Visual Discrimination; Consonant Letters; Early
Childhood; Early Literacy
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Optimalisasi Media Huruf Magnetik dalam Meningkatkan Diskriminasi Visual Huruf Konsonan pada Anak Usia
Dini
PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran krusial dalam membangun
fondasi perkembangan kognitif dan bahasa anak, khususnya dalam literasi awal. Literasi
awal tidak hanya mencakup kemampuan mengenal simbol dan bunyi bahasa, tetapi juga
kemampuan mengintegrasikan representasi visual huruf dengan aspek fonologisnya
sebagai prasyarat membaca permulaan [1], [2]. Pada usia 5-6 tahun, anak memasuki
tahap kesiapan membaca yang sangat dipengaruhi oleh kualitas pengalaman belajar
konkret serta interaksi bermakna yang mereka peroleh [3].

Namun demikian, sejumlah studi menunjukkan bahwa salah satu tantangan
utama dalam pengembangan literasi awal adalah rendahnya kemampuan diskriminasi
visual, terutama pada huruf yang memiliki kemiripan bentuk [4]. Temuan empiris di TK
Handayani Sumber, Kabupaten Cirebon, mengonfirmasi fenomena tersebut, di mana
sekitar 60% anak mengalami kesulitan dalam membedakan huruf konsonan seperti b/d
dan m/n. Kesalahan ini tampak dalam praktik membaca awal, misalnya perubahan kata
“bola” menjadi “dola” dan “mama” menjadi “nana”, yang mengindikasikan terjadinya
kebingungan visual (visual confusion) dalam proses pengenalan huruf.

Lebih lanjut, temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru kelas yang mengungkapkan bahwa praktik pembelajaran masih didominasi oleh
pendekatan konvensional, seperti penggunaan lembar kerja dan penjelasan verbal,
dengan keterbatasan pemanfaatan media manipulatif. Guru juga menyatakan bahwa
media huruf magnetik belum pernah digunakan dalam pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan perkembangan anak akan
pengalaman belajar konkret dan praktik pembelajaran yang masih cenderung abstrak.
Oleh karena itu, data awal penelitian ini diperoleh melalui triangulasi metode, yaitu
observasi dan wawancara, sehingga meningkatkan validitas temuan.

Secara teoretis, kebutuhan pengalaman belajar konkret pada anak usia dini
sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menekankan pentingnya
interaksi langsung dengan objek nyata[5], serta teori Bruner yang menempatkan tahap
enaktif sebagai dasar dalam memahami konsep simbolik [6]. Selain itu, perspektif
Vygotsky menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi sosial
dan pemberian scaffolding yang tepat[6]. Dalam konteks ini, penggunaan media
manipulatif berbasis multisensori menjadi relevan karena mampu mengintegrasikan
aspek visual, kinestetik, dan kognitif secara simultan [6], [7].

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media manipulatif dapat
meningkatkan kemampuan literasi awal anak, termasuk pengenalan huruf dan hubungan
huruf-bunyi [8], [9]. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat
umum dan belum secara spesifik mengkaji peningkatan kemampuan diskriminasi visual
pada huruf konsonan yang memiliki kemiripan bentuk, seperti b, d, m, dan n. Selain itu,
penelitian yang mengintegrasikan penggunaan media huruf magnetik berbasis
multisensori dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada konteks PAUD di
Indonesia masih relatif terbatas.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian
(research gap), yaitu belum optimalnya pendekatan pembelajaran yang secara spesifik
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menargetkan Kkesulitan diskriminasi visual huruf melalui media manipulatif yang
dirancang secara sistematis dan kontekstual. Oleh karena itu, kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada pengembangan dan implementasi media huruf magnetik
berbasis multisensori yang secara khusus difokuskan untuk meningkatkan kemampuan
diskriminasi visual huruf konsonan (b, d, m, n) dalam desain Penelitian Tindakan Kelas
pada konteks PAUD.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan wuntuk: (1) mengidentifikasi
kemampuan awal anak dalam membedakan huruf konsonan (b, d, m, n); (2) menganalisis
proses implementasi media huruf magnetik dalam pembelajaran; dan (3) mengevaluasi
peningkatan kemampuan diskriminasi visual huruf setelah penerapan tindakan.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam penguatan pendekatan
multisensori pada literasi awal serta kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam
merancang pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan selaras dengan karakteristik
perkembangan anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran
secara berkelanjutan melalui tindakan yang dirancang dalam beberapa siklus. Desain
penelitian mengacu pada model spiral Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat
tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Secara operasional, alur penelitian ini digambarkan
dalam bagan PTK model Kemmis dan McTaggart (Gambar 1), yang menunjukkan proses
siklik dari perencanaan hingga refleksi sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua
pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama +60 menit yang mencakup kegiatan
pembelajaran menggunakan media huruf magnetik. Siklus I difokuskan pada pengenalan
dan eksplorasi awal huruf konsonan (b, d, m, n), sedangkan Siklus II merupakan
penyempurnaan tindakan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I dengan penekanan
pada peningkatan ketepatan diskriminasi visual huruf.

Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas
Kelompok B TK Handayani Sumber sebagai kolaborator. Peneliti berperan sebagai
perancang tindakan, penyusun instrumen, serta pengamat selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan guru kelas bertindak sebagai pelaksana tindakan pembelajaran
di kelas. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan objektivitas pengamatan serta
efektivitas refleksi dalam setiap siklus. Penelitian ini dilaksanakan di TK Handayani
Sumber, Kabupaten Cirebon, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian adalah anak Kelompok B yang berusia 5-6 tahun dengan jumlah 22 anak,
terdiri dari 12 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar
anak mengalami kesulitan dalam membedakan huruf konsonan (b, d, m, n). Dalam
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penelitian ini, peneliti juga berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi tindakan.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas pembelajaran serta perkembangan
kemampuan anak dalam membedakan huruf konsonan selama tindakan berlangsung.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru kelas untuk memperoleh
informasi terkait kondisi awal pembelajaran serta respons terhadap penggunaan media
huruf magnetik. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto
kegiatan, catatan lapangan, dan hasil kerja anak sebagai bukti pendukung penelitian.
Instrumen penelitian meliputi lembar observasi kemampuan membedakan huruf
konsonan, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Lembar observasi disusun
berdasarkan indikator kemampuan literasi awal, yaitu: (1) mengenali bentuk huruf; (2)
membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk; (3) menyebutkan bunyi huruf
dengan tepat; dan (4) membaca kata sederhana yang mengandung huruf (b, d, m, n).
Instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas isi (expert judgment) untuk
memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah huruf magnetik sebagai alat
utama dalam tindakan pembelajaran. Huruf berbahan plastik berukuran *3-5 cm
dilengkapi magnet pada bagian belakang sehingga dapat ditempelkan pada papan
magnetik. Media ini memiliki variasi warna yang menarik untuk meningkatkan perhatian
anak. Bahan pendukung meliputi papan magnetik, kartu kata sederhana, dan lembar
kerja anak yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Media ini dipilih karena
bersifat konkret, manipulatif, dan memungkinkan anak belajar secara aktif melalui
kegiatan menyusun, memindahkan, dan mengelompokkan huruf.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi dianalisis dengan
menghitung persentase pencapaian kemampuan anak pada setiap indikator. Kriteria
keberhasilan tindakan ditetapkan apabila minimal 75% anak mencapai kategori
berkembang sesuai harapan dalam kemampuan membedakan huruf konsonan. Analisis
juga diperkuat dengan data kualitatif dari hasil wawancara dan dokumentasi.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru dan hasil
pengamatan langsung di lapangan. Selain itu, dilakukan member check kepada guru
untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh.

Dengan demikian, melalui penerapan Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai proses dan hasil penggunaan media
huruf magnetik dalam meningkatkan kemampuan membedakan huruf konsonan (b, d, m,
n) pada anak usia 5-6 tahun.
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Kemampuan Membedakan Huruf Konsonan (b, d, m, n)
Pra Siklus

Jumiah Anak
22 anak

27%
{6 anak)
Berkembang Sesuai

Harapan (BSH)

73%

{16 anak)

Belum Berkembang
(BB)

- Berkembang Sesuai Harapan (BSH) Mulai Berkermbang (MB) - Belum Berkembang (B8)
6 anak (27%6) O anak (0%%) 16 anak (73%6)

Keterangan: Pada Pra Siklus, hanya 27% anak (6 anak) yang telah mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan {BSH) dalam membedakan huruf konsonan (b, d, m. n).
sementara 73% anak (16 anak) masih belum berkembang (BB).

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral Kemmis & Mc Taggart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Fokus utama penelitian adalah
peningkatan kemampuan anak dalam membedakan huruf konsonan (b, d, m, n) melalui
penggunaan media huruf magnetik berbasis multisensori.

Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan anak dalam membedakan huruf
konsonan masih tergolong rendah. Dari 22 anak, hanya 6 anak (27%) yang mampu
membedakan huruf dengan benar, sementara 16 anak (73%) masih mengalami kesulitan,
terutama pada huruf yang memiliki kemiripan bentuk visual seperti b/d dan m/n.
Kesalahan ini tampak dalam aktivitas membaca kata sederhana, seperti perubahan kata
“bola” menjadi “dola” dan “mama” menjadi “nana”.

Desain Penelitian Tindakan Kelas
Modsl Spiral Kermmis & McTaggant

Gambar 2. Diagram Pra Siklus
Fenomena tersebut menunjukkan adanya visual confusion, yaitu

ketidakmampuan anak dalam membedakan stimulus visual yang serupa[4],[10]. Secara
konseptual, kondisi ini mencerminkan belum optimalnya pembentukan representasi
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mental huruf pada anak. Dari perspektif teori Piaget, hal ini terjadi karena pembelajaran

belum memberikan pengalaman konkret yang cukup, sehingga anak kesulitan

menginternalisasi bentuk huruf sebagai simbol [11]. Selain itu, minimnya penggunaan

media manipulatif menyebabkan proses belajar masih bersifat abstrak, yang kurang
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak usia dini [12],[13].

Pada siklus I, penerapan media huruf magnetik melalui kegiatan menyusun huruf,
mencocokkan huruf, dan membaca kata sederhana menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan anak menjadi 59% (13 anak kategori BSH). Meskipun demikian, hasil ini
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan (275%).

kan Huruf (b,d, m,n)
Siklus 1

36%

(8 anak)

(MB)

Bettembang Secu Harapan 85H) (] M Betamiarg (08) () Sekum Berkembang (55)
(o frymts Qanaky

Keterangan: Pada Siklus |, sebanyak S9% anak (13 anak) telsh mencapsi kategori
erkembang Sesuai Harapan (85H) dalam membecakan hurwf koasonan (b, , m, ).

Gambar 3. Diagram Sil;llls I
Secara Kkritis, belum optimalnya hasil pada siklus I disebabkan oleh beberapa

faktor. Pertama, anak masih berada pada tahap adaptasi terhadap penggunaan media
baru, sehingga belum mampu memanfaatkan media secara maksimal. Kedua, variasi
kegiatan pembelajaran masih terbatas, sehingga belum sepenuhnya mampu
mempertahankan perhatian dan keterlibatan anak secara konsisten. Ketiga, scaffolding
yang diberikan guru belum optimal, terutama bagi anak yang masih mengalami kesulitan
dalam membedakan huruf.

Dari perspektif teori Bruner, kondisi ini menunjukkan bahwa tahap enaktif
(learning by doing) belum berjalan secara maksimal karena aktivitas manipulatif belum
cukup variatif [14]. Sementara itu, dari sudut pandang Vygotsky, keterbatasan scaffolding
menyebabkan anak belum sepenuhnya mampu mencapai zona perkembangan proksimal
(ZPD), sehingga peningkatan kemampuan masih belum optimal [15]. Dengan demikian,
temuan pada siklus I mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh penggunaan media, tetapi juga oleh kualitas strategi pedagogis yang
menyertainya.

Pada siklus II, dilakukan perbaikan pembelajaran melalui penambahan variasi
kegiatan seperti permainan kelompok, tebak huruf, serta penggunaan kartu kata yang
lebih menarik. Selain itu, guru memberikan pendampingan yang lebih intensif kepada
anak yang mengalami kesulitan. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan,
yaitu sebanyak 18 anak (82%) mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH),
sehingga indikator keberhasilan telah tercapai.
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K P Membedakan Huruf K (b, d, m, n)
Siklus Il

{ Jumiah Analc |

18% N ’

(4 anak)
Mulai
(MB)

W Berkembang Sesuai Harapan (BSH) | Mulai Berkembang (M8) [l Belum Berkem! bang (88)
18 anak (82%) 4 anak (18%) 0 anak (0%)

Keterangan: Pada Siklus Il, sebanyak 82% anak (18 anak) telah mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dalam membedakan huruf konsonan (b, d, m, n).

Gambar 4. Diagram Siklus II

Keberhasilan pada siklus II dapat dijelaskan melalui beberapa faktor kunci.
Pertama, variasi aktivitas pembelajaran meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak
secara signifikan. Kedua, aktivitas manipulatif yang lebih intensif memperkuat
pengalaman belajar konkret. Ketiga, scaffolding yang diberikan secara lebih sistematis
membantu anak mengatasi kesulitan secara bertahap. Secara teoretis, temuan ini
menguatkan teori Piaget bahwa pembelajaran konkret membantu anak memahami
konsep simbolik melalui pengalaman langsung. Selain itu, peningkatan aktivitas
manipulatif mencerminkan optimalisasi tahap enaktif Bruner, di mana anak belajar
melalui tindakan langsung [16]. Sementara itu, peningkatan kualitas interaksi dan
pendampingan guru menunjukkan peran penting scaffolding Vygotsky dalam mendukung
perkembangan kemampuan anak [17].

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari pra
tindakan (27%), siklus I (59%), hingga siklus II (82%). Namun demikian, peningkatan ini
tidak semata-mata disebabkan oleh penggunaan media huruf magnetik, melainkan oleh
integrasi antara media, strategi pembelajaran, dan interaksi pedagogis. Media huruf
magnetik terbukti efektif karena memberikan pengalaman belajar multisensori yang
melibatkan aspek visual, taktil, dan kinestetik. Aktivitas manipulatif seperti menyusun,
memindahkan, dan mencocokkan huruf membantu anak membangun representasi visual
huruf secara lebih akurat serta mengurangi kesalahan akibat kebingungan visual.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pembelajaran multisensori mampu meningkatkan kemampuan literasi awal secara
signifikan [8],[18].

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas media
sangat bergantung pada bagaimana media tersebut diimplementasikan dalam
pembelajaran. Peningkatan yang lebih signifikan pada siklus Il menegaskan bahwa tanpa
variasi aktivitas dan scaffolding yang memadai, penggunaan media tidak akan
memberikan hasil yang optimal. Dengan kata lain, media pembelajaran bukanlah satu-
satunya faktor penentu, melainkan bagian dari sistem pembelajaran yang lebih
kompleks. Dari perspektif konstruktivistik, temuan ini memperkuat pandangan bahwa
anak belajar secara optimal melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan
lingkungan belajar[19],[20]. Media huruf magnetik berfungsi sebagai jembatan antara
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konsep abstrak dan pengalaman konkret, sehingga mempermudah anak dalam
memahami perbedaan bentuk huruf yang mirip.

Lebih lanjut, secara neurologis dan kognitif, aktivitas multisensori yang
melibatkan integrasi visual, motorik, dan taktil berkontribusi dalam memperkuat
representasi huruf dalam memori anak serta mengurangi kesalahan pembalikan bentuk
[21], [22]. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis manipulatif tidak hanya
berdampak secara pedagogis, tetapi juga memiliki dasar kognitif yang kuat dalam
mendukung perkembangan literasi awal. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa efektivitas media huruf magnetik tidak hanya terletak pada sifat manipulatifnya,
tetapi pada integrasi pendekatan multisensori dan scaffolding pedagogis yang secara
spesifik mampu mengatasi kesulitan diskriminasi visual huruf konsonan yang mirip pada
anak usia dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media huruf magnetik berbasis
multisensori secara efektif mampu meningkatkan kemampuan anak usia 5-6 tahun
dalam membedakan huruf konsonan (b, d, m, n), yang ditunjukkan melalui peningkatan
capaian dari pra tindakan hingga siklus II. Peningkatan tersebut tidak hanya dipengaruhi
oleh penggunaan media manipulatif, tetapi juga oleh integrasi strategi pembelajaran yang
variatif, interaktif, dan berbasis scaffolding. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada pendekatan yang secara spesifik menargetkan kesulitan diskriminasi visual huruf
konsonan yang memiliki kemiripan bentuk melalui pemanfaatan media huruf magnetik
berbasis multisensori dalam desain Penelitian Tindakan Kelas. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji literasi awal secara umum, penelitian
ini menegaskan bahwa optimalisasi media manipulatif yang dipadukan dengan aktivitas
enaktif dan scaffolding pedagogis mampu secara langsung mengatasi fenomena visual
confusion pada anak usia dini. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan (limitasi), yaitu: (1) jumlah subjek yang terbatas pada satu lembaga PAUD
sehingga generalisasi hasil masih terbatas, (2) fokus penelitian hanya pada huruf
konsonan tertentu (b, d, m, n), dan (3) durasi penelitian yang relatif singkat sehingga
belum dapat mengukur dampak jangka panjang terhadap perkembangan literasi anak.
Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi yang dapat diajukan adalah: (1) guru PAUD
disarankan untuk mengintegrasikan media huruf magnetik dengan variasi metode
pembelajaran berbasis bermain dan pendekatan multisensori secara berkelanjutan, (2)
penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan pada jenis huruf atau aspek literasi
lain serta melibatkan subjek yang lebih luas, dan (3) diperlukan pengembangan model
pembelajaran yang mengombinasikan media manipulatif dengan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran literasi awal secara lebih komprehensif.
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